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 A home-based business as a household-based business can help improve 

family welfare. Products produced from home businesses are often 

managed simply due to limited knowledge and lack of desire to innovate. 

The purpose of this community service activity is to provide knowledge and 

assistance for product innovation through packaging and branding as a 

way to increase product sales so as to improve the economy of health 

cadres. The method used is providing information about packaging and 

branding, training on making food packaging directly, product branding by 

providing design ideas and helping to highlight the uniqueness of the 

product. The results obtained from this activity are awareness about the 

importance of product packaging, every home product already has a more 

attractive brand and packaging.   

Keywords: Community empowerment, Product packaging, Home products, 

Economic improvement. 

 
Inovasi Produk untuk Peningkatan Ekonomi di 

Era Pandemi bagi Kelompok Usaha Bersama 

Kader Kesehatan 

ABSTRAK 

 Usaha rumahan sebagai usaha yang berbasis rumah tangga dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Produk yang 

dihasilkan dari usaha rumahan seringkali dikelola dengan sederhana 

dikarenakan pengetahuan yang terbatas serta minimnya keinginan 

untuk berinovasi. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan pengetahuan dan pendampingan inovasi produk 

melalui packaging serta branding sebagai salah satu cara untuk 

menaikkan penjualan produk sehingga mampu meningkatkan 

ekonomi kader kesehatan. Metode yang digunakan adalah 

pemberian informasi tentang packaging dan branding, pelatihan 

pembuatan packaging makanan secara langsung, branding produk 

dengan memberikan ide desain serta membantu menonjolkan 

keunikan produk. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah 

kesadaran mengenai pentingnya kemasan produk, setiap produk 

rumahan telah memiliki brand serta packaging yang lebih menarik 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM terkena dampak yang signifikan di tengah pandemi covid- 19 [1][2]. Bank Indonesia 

menyebutkan sebanyak 87,5 persen UMKM terdampak pandemi Covid-19. Dari jumlah ini, sekitar 

93,2 persen diantaranya berdampak negatif di sisi penjualan[3].  

Usaha rumahan merupakan bagian dari UMKM yang diharapkan mampu untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Usaha rumahan adalah kegiatan usaha yang dilakukan dari rumah. Usaha 

rumahan dapat dijadikan pekerjaan sambilan, tetapi banyak juga masyarakat yang menjadikan usaha 

rumahan sebagai pekerjaan utama. Peluang bisnis rumahan ini cukup menguntungan [4][5]. 

Diperlukan Strategi agar usaha rumahan dapat bertahan seperti di era pandemi ini. Strategi usaha 

dibuat untuk mengembangkan perusahaan atau usaha dan memastikan kesinambungan dari perusahaan 

atau usaha di masa depan[6]. Strategi keberhasilan usaha akan memberikan keunggulan kompetitif 

perusahaan yang berkelanjutan[7]. Strategi yang dapat dilakukan adalah melakukan inovasi produk. 

kreativitas dan inovasi produk mampu meningkatkan kinerja usaha UKM[8].  

Terdapat berbagai macam jenis inovasi yaitu inovasi produk, inovasi pemasaran, inovasi proses, 

inovasi teknikal, dan inovasi administrasi. Inovasi produk menjelaskan tentang produk salah satu 

bagiannya, bagaimana kemasan dari produk tersebut, seperti apa packaging atau pembungkusnya, 

tulisan, warna, sistem untuk membuka tutup, bentuknya, dan lain sebagainya[9][10]. 

Desa Jetis merupakan sebuah desa yang terletak di Kabupaten Sukoharjo. Desa ini memiliki 

posyandu yang dikelola oleh kader kesehatan yang merupakan ibu-ibu warga setempat. Selain menjadi 

kader kesehatan, para ibu kader kesehatan juga memiliki usaha rumahan yang tujuannya adalah untuk 

membantu perekonomian keluarga. Produk yang dihasilkan mayoritas adalah makanan ringan. 

Pengelolaannya masih sederhana. Mereka membuat sendiri produk makanannya kemudian menjualnya 

di pasar, kepada tetangga atau ditawarkan melalui aplikasi WhatsApp[11][12]. Jangkauan pemasaran 

masih dilakukan di sekitar tempat tinggal. Adapun Produk yang dihasilkan dikemas dengan biasa yaitu 

penggunaan plastik polos sehingga produk terlihat kurang menarik. 

Maka berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat melakukan sosialisasi 

mengenai pentingnya inovasi produk salah satunya yaitu pentingnya kemasan atau packaging serta 

branding sehingga harapannya dapat dipasarkan melalui e-commerce[13][14].  Tujuan dari 

pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan dan pendampingan inovasi produk melalui packaging 

serta branding sebagai salah satu cara untuk menaikkan penjualan produk. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 2-3 September 2020, bertempat di Kantor Kelurahan Jetis 

Kabupaten Sukoharjo. Pelatihan ini diikuti 25 peserta yang dibagi menjadi 2 termin, tiap termin diikuti 

12 hingga 13 peserta. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kerumunan serta mematuhi physical 

distancing. Peserta diwajibkan untuk memakai masker serta mematuhi protokol kesehatan. 

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya branding serta pemilihan 

packaging yang menarik untuk produk rumahan. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan serta 

penanaman mindset untuk terus berinovasi dalam menciptakan produk. Setelah sosialisasi selesai 

dilanjutkan dengan memberikan contoh packaging serta label produk. Para peserta yang merupakan 

kader kesehatan, diminta untuk mengemas ulang produk mereka dengan packaging yang telah 

disediakan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kemasan Produk, Produk 

Rumahan, Peningkatan Ekonomi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dimulai dengan pemberian pengetahuan dengan sosialisasi mengenai pentingnya 

packaging dan branding. Peserta sebelumnya sudah mengetahui bahwa produk perlu dibuat semenarik 

mungkin, namun masih bingung bagaimana memulainya. Kemasan apa yang sesuai dengan produknya 

agar produk tidak rusak atau menurun kualitasnya serta awet. Pada tahap sosialisasi ini peserta 

dikenalkan pada berbagai macam jenis kemasan serta kesesuaian penggunaan. 

 

Gambar 1. Sosialisasi packaging dan branding. 

Kegiatan sosialisasi ini kemudian dilanjutkan dengan praktik mengemas ulang produk milik para 

kader kesehatan. Tim pengabdian telah menyiapkan beberapa sampel kemasan serta label. Pada sesi 

ini para  kader sudah mampu memilih kemasan yang sesuai dengan produk mereka serta bagaimana 

cara mengemas yang higienis dengan pemakaian sarung tangan serta kesadaran membersihkan 

kemasan terlebih dahulu. Kegiatan packaging produk ini disajikan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Kegiatan mengemas ulang produk dengan kemasan yang telah disediakan 
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Kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto produk. Para ibu kader merasa puas dengan hasil 

pengemasan ulang. Hasil pengemasan ulang terlihat pada gambar 3. Adanya kegiatan pengemasan 

ulang akan membuat produk menjadi lebih menarik, sehingga mampu menaikkan nilai serta 

keunggulan. Inovasi produk akan menciptakan potensi pasar baru [15]. Branding merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan keunggulan bersaing. 

 

Gambar 3. Hasil packaging ulang dan pemberian merek. 

4. SIMPULAN 

Setelah dilakukan sosialisasi serta pendampingan mengenai inovasi produk usaha rumahan pada 

kader kesehatan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Meningkatnya pengetahuan mengenai 

pentingnya packaging produk dan branding pada usaha rumahan. 2. Kader kesehatan 

mengimplementasikan kemasan yang menarik serta melakukan penamaan atau branding pada produk 

mereka. 
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